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Pendahuluan

Pemahaman konseptual merupakan kemampuan penting dalam
pembelajaran IPA karena memungkinkan siswa tidak hanya menghatal,
tetapi juga memahami, menjelaskan, dan menerapkan konsep dalam
kehidupan nyata. Pemahaman konseptual berperan penting dalam
membentuk kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
kesadaran lingkungan, yang menjadi kompetensi penfing dalam
pendidikan abad ke-21.

Namun, pada tingkat sekolah dasar, pemahaman konseptual IPA siswa
masih fergolong rendah karena pembelgjaran masih berpusat pada
guru dan menekankan hafalan daripada pemahaman mendalam.
Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep
IPA dengan permasalahan nyata, khususnya pada materi pelestarian
alam. Kondisi ini menunjukkan perlunya model pembelajaran inovatif
yang mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa dan membantu
mereka membangun pemahaman konsep secara bermakna.




Pendahuluan

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan
pemahaman konseptual siswa adalah Problem Based Learning (PBL),
yang menekankan pembelajaran berbasis masalah nyato sehlngga
siswa akfif dalam proses penyelidikan dan pemecahan masalah.
Model ini menjadi lebih efekiif ketfika diinfegrasikan dengan
oendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics), karena memungkinkan siswa memahami konsep secaro
nolistik melalui integrasi berbagai disiplin ilmu. Melalui pembelajaran
PBL-STEM, siswa fidak hanya mempelgjari konsep secara teoritis, tetapi
juga menerapkannya dalam konteks nyata, seperti menganalisis
oermasalahan lingkungan dan merancang solusi. Oleh karena itu,
oenelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui pengaruh model PBL
terintegrasi STEM terhadap peningkatan pemahaman konseptual IPA
siswa sekolah dasar, khususnya pada materi pelestarian alam.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

« Rumusan masalah dalam penelition ini adalah apaokah terdapat
pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi
STEM terhadap pemahaman konseptual IPA siswa sekolah dasar pada
materi pelestarian alame

« Apakah terdapat perbedaan pemahaman konseptual IPA siswa kelas
IV Sekolah Dasar pada mater pelestariaon sumber daya alam antara
siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensionale

« Apakah penerapan model PBL-STEM berpengaruh secara signifikan
terhadap peningatan pemahaman konseptual IPA siswa kelas AV
Sekolah Dasar pada materi pelestarian sumber daya alam?




Penelitian inl menggunakan pendekatan kuantitatit dengan metode
quasi eksperimen dan desain nonequivalent control group design.
Penelitian dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Candi Sidoarjo dengan
subjek sebanyak 54 siswa kelas IV yang terdiri dari kelas eksperimen

dan kelas kontrol, masing-masing berjumlah 27 siswa. Kelas

eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model Problem

Based Learning terintegrasi STEM, sedangkan kelas kontrol

menggunakan pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian

berupa tes pretest dan posttest yang telah dinyatakan valid dan
reliabel. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, independent samples t-test, dan perhitungan N-Gain
untuk mengetahui peningkatan pemahaman konseptual siswa
setelah perlakuan.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-ro
eksperimen sebesar 54,55 dan kelas kontro
menunjukkan kemampuan awal kedua ke
diberikan perlakuan, nilai rata-rata posttes

ta nilai pretest kelas
sebesar 55,22, yang
as relafif setara. Setelah

- kelas eksperimen

meningkat menjadi 77,29, sedangkan kelas kontrol meningkat
menjadi 66,66. Nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,50 termasuk
kategori sedang, sedangkan kelas kontrol sebesar 0,26 termasuk
kategori rendah. Haslil uji independent samples t-test menunjukkan
nilai signifikansi sebbesar 0,003 (p < 0,05), yang berarti terdapat
perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Hal ini menunjukkan
bahwa model PBL terintegrasi STEM lebih efektif dalam meningkatkan

pemahaman konseptual IPA siswa dibandi
konvensional.
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Peningkatan pemahaman konseptual siswa pada kelas eksperimen
terjadi karena model PBL-STEM memberikan pengalaman belajar
yang aktif, kontekstual, dan bermakna. Dalam pembelajaran ini,
siswa terlibat langsung dalam menganalisis permasalahan nyata,
berdiskusi, melakukan penyelidikan, dan merancang solusi, sehingga
mereka membangun pemahaman konsep secara mandiri. Integrasi
STEM membantu siswa memahami konsep IPA secara holistik melalui
keterkaitan antara sains, feknologi, rekayasa, dan matematika. Selain
Itu, pembelajaran berbasis masalah meningkatkan keterlibatan siswa
secara aktif, yang sesuai dengan teori konstruktivisme yang
menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman
langsung. Sebaliknya, pembelajaran konvensional cenderung pasif
sehingga kurang efektif dalam meningkatkan pemahaman
konseptual siswa.
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Temuan Penting Penelitian

Temuan penting dalam penelitian ini menunjukkan bahwa model
Problem Based Learning ferintegrasi STEM secara signifikan
meningkatkan pemahaman konseptual IPA siswa sekolah dasar.
Model ini terbukti lebih efekfit dibandingkan pembelajaran
konvensional karena memberikan pengalaman belajar berbasis
masalah nyata dan mendorong keterlibatan aktif siswa. Selain itu,
iInfegrasi STEM membantu siswa memahami konsep secara lebih
mendalam, kontekstual, dan aplikatif. Peningkatan pemahaman
konseptual siswa pada kelas eksperimen berada pada kategori
sedang, sedangkan kelas kontrol hanya pada kategori rendah. Hal
INni menunjukkan bahwa penerapan model PBL-STEM merupakan
strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran IPA di sekolah dasar.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan manfaat secara teoretis dan prakfis.
Secara teoretis, penelitfian ini memperkuat teori konstruktivisme
yang menyatakan bahwa pembelajaran aktif berlboasis masalah
dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa. Secaro
praktis, penelitian ini memberikan konftribusi bagi guru sebagai
alternatif model pembelajaran inovatif yang dapat

meningkatkan kualitas pembelajaran

PA. Selain itu, penelitian

ini juga memberikan manfaat bagi sekolah dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran
membantu siswa memahami konsep |

perbasis STEM serta

PA secara lebih

bermakna. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat
menjadi referensi untuk mengembangkan penelitian terkait
model PBL-STEM dan pemahaman konseptual siswa.
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